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Assalamuy”alikum Wr. Wb,

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan terhadap isi
Skripsi Saudari:

Nama : Rosmida

NIM : 11730323073

Program Studi  : Studi Agama-Agama

Judul - Makna Tradisi Menre' Bola Baru Dalam Masyarakat Bugis (Studi di Desa
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Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang ujian
Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau,
Demikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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PERNYATAAN KEASLIAN
KARYA TULIS DAN HAK CIPTA
© Rosmida, 2021

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rosmida

Tempat/tgl lahir : Keritang, 06 Juni 1996

NIM : 11730323073

Fakultas/Prodi : Ushuluddin/Studi Agama-Agama

Judul Skripsi :Makna Tradisi Menre’ Bola Baru Dalam

Masyarakat Bugis (Studi di Desa Sencalang
Kabupaten Indragiri Hilir)

Dengan ini menyatakan bahwa:

L.

i

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh
siapapun untuk mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.
Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing,

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN
Suska Riau. Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini
adalah milik Fakultas Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus
mendapat izin tertulis dari Fakultas Ushuluddin.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dxkemudlan hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku

Pekanbaru, Desember 2021
Yang membuat pernyataan,
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© Hak cipta milik 8 —/r_% uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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/\ Hak Cipta Dilindungi c:n»:w.ﬂﬁnm:a
AUMC:! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ﬂv b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

fw S

B

UIN SUSKA RIAU



AV VYSAS NIN

Jo03

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

3,
g,'al

®

KATA PENGANTAR
of 3
Fe I
<é\séalarﬁu "alaikum warahmatullahi wabarakatuh
12"‘;; Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah
éﬁglmpahkan rahmat, ridho dan Kkarunia-Nya sehingga penulis dapat
ﬁ]é‘gyelesallkan skipsi yang berjudul “Makna Tradisi Menre’ Bola Baru Dalam
gllésyamkat Bugis (Studi Nilai Kearifan Lokal di Desa Sencalang Kabupaten
%indragtct_i Hilir)”

§halawat beriringan salam penulis kirimkan untuk junjungan alam
kallglﬁ_% suriteladan umat di dunia yaitu Baginda Nabi Muhammad SAW.
emoga shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada beliau dan semoga kita
endapat syafaat beliau serta tergolong orang-orang ahli surga. Aamiin.

Penelitian skripsi ini diperuntukkan sebagai salah satu syarat untuk

emperoleh gelar sarjana (S1) pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Studi Agama-

wnggeousw egue) @l sIgs efiey y

#gama Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam penulisan

u

§<ripsi ini tidak terlepas dari hambatan dan rintangan yang dialami penulis.
glamun gemikian, berkat kerja keras, optimis, bimbingan, bantuan, serta dukungan
&ari berEagai pihak sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

1. é‘capan terima kasih kepada kedua orang tua saya, Ayahanda Baharuddin

dan Ibunda Siti Rahmah yang telah membesarkan, mendidik, dan

:laquins uey|

Eembimbing penulis dengan penuh kasih sayang dengan penuh kesabaran.
ierima kasih Ayah dan Ibu atas segala doa, motivasi dan dukungan nya
Baik secara moril mau pun materil sehingga penulis dapat melaksanakan
égrkuliahan sampai menyelesaikan skripsi ini. adikku tersayang yaitu
g-ur’aini, Rosmiati, Nur’lailatul Adawiyah, Akmal, Desi dan M. Syahril
gt;rta semua keluarga yang telah memberikan bantuan moril dan materil
Eerta memberikan keceriaan bagi penulis.

2. éfapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag selaku Rektor UIN SUSKA RIAU

oV
Beserta staf.
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10.

11.

12.

Bapak Dr. H. Jamaluddin, M. Us, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN
SUSKA RIAU.

B. Abd. Ghofur, M.Ag Ketua Prodi Studi Agama-Agama Fakultas
Yshuluddin UIN SUSKA RIAU.

‘;!;rof. Dr. H. Kurnial Ilahi, M.A dan Dr. Hasbullah, S.Ag, M.Si selaku
Bembimbing | dan Il Skripsi telah meluangkan banyak waktunya untuk
:I:iemberikan arahan serta masukan kepada penulis dalam menyelesaikan
énulisan skripsi ini.

Eapak H. Abd. Ghofur, M.Ag, sebagai Penasehat Akademis yang telah
B;qnyak memberikan ilmu serta arahan dan bimbingan hingga selesainya
éénulisan skripsi ini.

Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA RIAU terimah kasih
atas bantuan dan bekal disiplin ilmu pengetahuan selama menimbah ilmu
di bangku kuliah. Ilmu yang kami dapatkan di bangku kuliah adalah
pedoman kami di masa depan.

Seluruh Staf dan Karyawan Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA RIAU.
Saudara-saudari seperjuanganku tercinta Studi Agama-Agama S1 Lokal B
é@m seluruh teman-teman angakatan 2017 yang tidak bisa penulis tuliskan
§atu persatu yang selalu memberikan doa dan dukungan kepada penulis.
éepada teman-teman satu atap satu perjuangan Rahmatang, Rusnah, Ela
%kaawati, Dan fika yang selalu mensuport penulis dalam setiap kegiatan,
Eepada teman-teman KKN DR 2020 yang seperjuangan.

%grimah kasih kepada Bapak Kepala Desa Sencalang yang telah
%emberikan kesempatan dan izin kepada penulis untuk melakukan
Eénelitian di Desa Sencalang.

gemua pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam

%enyelesaikan skripsi ini. Semoga semua bantuan, dukungan dan doa
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AUMC..! ‘_mU__mm:me:@c:u sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ﬂv b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=
= tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
P
) tanda (°).

Vocal Panjang (Mad)

Fathah (baris di atas) di tulis, kasrah (baris di bawah), di tulis dan
dhaﬁﬁmah (baris depan), di tulis. Misalnya : Ye j& di tulis dengan algari’ah,
ditulis dengan al-nashirin 4=l dan g saliel di tulis dengan al-muflihun.

»

Korgonan Rangkap

z Konsonan rangkap di tulis rangkap. Misalnya : < sl di tulis dengan
alqafi’ah.

<

Vol%l Pendek
f Fathah di tulis a, misalnya s (jamilah). Kasrah ditulis i, misalnya
2 @B & se) (al-risalah).
=
Kat§ Sandang Alif + Lam
& Apabila di ikuti oleh alif lam gamariah dan syamsiyah ditulis Al,
m -
misdnya: & 0 &o0Cayh Gidi tulis al-kafirun. Sedangkan bila di ikuti oleh
hurgf syamsyiah, huruf lam di ganti dengan huruf yang mengikutinya.
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ABSTRAK

©)
i
smida (2021) : Tradisi Menre’ Bola Baru Dalam Masyarakat Bugis (Studi

(@)

©

Q

{810 sen

gella L

= Nilai Kearifan Lokal di Desa Sencalang Kabupaten

—

Indragiri Hilir)

Tradisi menre’ bola baru merupakan tradisi membaca doa dalam memasuki

-Buepun 1Bunpuijq e

ah Bcﬁru yang dipimpin oleh pabbaca bola (pendoa). Upacara ini dilaksanakan

un

gaizingkapan rasa syukur kepada sang pencipta atas berkat dan rahmatnya.

Bu

asil %nelitian menunjukkan bahwa upacara menre’ bola baru Senantiasa

wn

(7))
lakukgn oleh masyarakat Bugis di Desa Sencalang secara turun temurun

X QRIN|TE e uegieqes dynbusw Bu

efse

hususiya masyarakat Bugis yang ada di daerah tersebut. Upacara ini bertujuan
0]
emperoleh berkah, kesehatan dan keselamatan kepada si pemilik rumah selama

B! ST

enempati rumah barunya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

dalah jenis penelitian Deskriptif Kualitatif. Sementara itu, untuk teknik

w egdue

gengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi,
8

gokumentasi. Penelitian ini dilakukan di Desa Sencalang Kecamatan Keritang
%abupaten Indragiri Hilir, yang datanya didapatkan dianalisis selama dan dan
getelah penelitian dilakukan.

S Hgsil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan tradisi menre’
Eola diaé'ulai dari tahap persiapan yaitu: persiapan diri sang pemilik rumah,
xersiap& hidangan, persiapan penentuan hari, dan kesiapan pabbaca bola,
§emudi§ﬂ dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan yang meliputi Putara
2Ii'/latutul_'ﬁ;.ing bola sebanyak 3 kali, Membacakan kalimat-kalimat dzkir,
pembacéan surah Al-fatihah, pembacaan doa tolak bala, pembacaan Doa Doa
Keselaéé\tan, Menre’ Bola, Barazanji dan Massalama Bola, Masellu tanah dan
makan bersama. Selain itu peneliti juga memperolah hasil penelitian yang
menujugkan bahwa Tradisi Menre’ bola (Naik Rumah) Adalah suatu Tradisi
Masyar%)(at bugis Yang dilaksanakan apabilah sebuah keluarga hendak
menem@ti rumah baru yang telah dibangun maupun rumah yang telah baru
dibeli, ;ang dimana dalam tradisi Menre’ bola mengandung makna sebagai

ungkapﬁ) rasa syukur kepada sang pencipta atas karuniah dan berkah yang telah
=

nery v

xii



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z

AV VYSAS NIN

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

Dt/l}_

h)

%Va

>

WS

(=

ia

diberikan. Nilai-Nilai yang terkandung dalam tradisi Menre’ bola yaitu : Rasa

=

kur?ang di lakukan berungkali yang dapat ditemukan dalam doa doa yang

e

cak@n dalam prosesi Menre’ bola, mempererat tali silaturahmi, mendekatkan
kep‘éda Allah swt, Menimbulkan Nilai gotong royong dan tolong menolong,

a trﬁm ini juga sebagai sumber pahala.

qos dn@ue

Irr_}pllka3| dari penelitian ini adalah sebagai salah satu warisan budaya

@.6u
epun 16Ehpuq e@'o

ebe
éu

ntafﬁ sudah menjadi kewajiban untuk merawat dan melestarikan kebudayaan
Bl@ls dengan cara menghormati, menghargai, dan mempertahankan budaya
bul;(:

(7))

=

ata kl%]ci: Tradisi, Menre’ bola baru

Eg u
Buagun

=
w
@D
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ABSTRACT

~T O

Ecgmi(ﬁ (2021) : Tradition of Menre’ Bola Baru in the Bugis Society (Study

% icj ; in Sencalang Village, Indragiri Hilir Regency)

;zb g‘ %radition of menre’ bola baru is a tradition of reciting prayers in enter the

S a

He\g hoBse led by pabbaca bola (prayer). Ceremony this carried out as an
3 =

X

beqges:
7]

ression of gratitude to the creator for blessings and grace. Results show that

o 2 (= , . . . . .
@ze:zcer@mony menre’ bola baru is always carried out by the Bugis community in
ne = . : : .
ﬂwgwllage Sencalang is passed down from generation to generation, especially
() c

fhe Budfs people in Indonesia the are. This ceremony aims to obtain blessing,
gealth @mgd safety for the homeowner while occupying his new home. The type of

Eesearc@used in this research is descriptive qualitative research. Meanwhile, the

S

gata collection techniques were carried out by conducting interviews,

[sH)
>
o
Q.
o
(@)
=
3
(1°)
>
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QD
=
o
>
—
=:
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(12
n
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(@]
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=
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(@}
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(@)
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@D
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w
@D
>
o
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QD
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edne)
O
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D
=
<
=
o
>
wn

Yillage, Keritang District, Indragiri Hilir Regency, where the data obtained were

ou

8nalyzed during and after the research was conducted.

the results of this study indicate that the process of implementing the

e ueywn}

enre' bola tradition starts from the preparation stage, namely: self-preparation
f the oyyner of the house, preparation of dishes, preparation for determining the

ua@ u

Y, an:él.; the readiness of pabbaca bola, then proceeds with the implementation

age which includes the Matutuliling Bola Round 3 times, Reading dhikr

V)
gentencé’s_, reading Surah Al-Fatihah, reading the prayer to reject reinforcements,

S ugyin

geadingzthe Prayer of Salvation, Menre' Bola, Barazanji Mattoana bola and
Massal%ha Bola, Masellu ground and eating together. In addition, researchers
also otﬁained research results showing that the Menre' bola (Naik Rumah)
Traditic?g is a Bugis Community Tradition which is carried out when a family
wants td occupy a new house that has been built or a house that has just been
purchagd. which in the Menre' bola tradition has the meaning as an expression
of grati%?lde to the creator for the gifts and blessings that have been given. The
values Epntained in the Menre' bola tradition are: Gratitude that is carried out

repeategiy which can be found in prayers that are read in the Menre' bola

nery w

Xiv



peration and help, and this tradition is also a source of
XV

plication of this research is that as one of the cultural heritages of

y respecting, appreciating, and maintaining that culture.

: Tradition, Menre’ bola baru

The im
©

rchipelago, it is an obligation to care for and preserve the culture of the

Hak
o
< c .2 2

/\ Hak QWm Dilindyggi Ugtang-Ugdang

u_c:l Amu__mmzo mendmtip@ebagiakatau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

|/_Wh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e oP mutual coo

S tr?_oe b
=
orgs

ocession, strengthen ties of friendship, draw closer to Allah swt, Induce the
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g* = Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan budaya, kekayaan
c;ébud@{a tersebut memiliki keanekaragaman yang tersebar di pelosok
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Nusahtara, berupa keunikan dan ciri khas tersendiri, seperti kesenian daerah

Bue

un-

dan gekayaan bangsa yang tidak ternilai, karena memiliki nilai-nilai tersendiri.

Buep

Nilai tersebut merupakan peninggalan dari leluhur yang masih terjaga
kele‘ztariannya, sehingga budaya senantiasa tumbuh dan berkembang.

; Tradisi berasal dari bahassa latin yaitu “tradition”, diteruskan atau
keb@saan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah
dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau
agama yng sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan,
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.t

Setiap warga masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda
dengan karakter yang dimiliki oleh masyarakat lain dalam hal nilai-nilai
bud%/a yang merupakan pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun
individu-individu yang bersangkutan dalam berbagai aktifitasnya sehari-hari.?

Desa sencalang merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan

drwe

Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Yang terletak dibagian
Selaitén Kabupaten Indragiri Hilir. Sebagian besar masyarakatnya menganut
sukiE. Bugis. Masyarakat Bugis memiliki kebiasaan dan kebudayaan yang
mas?_ig di anut dan dipertahankan dalam kehidupan mereka, yang menjadikan
sebugh ciri atau identitas dari daerah tersebut. Salah satu kebiasaan atau adat
yang masih dipertahankan dan dilestarikan hingga kini di Desa Sencalang,

Kecdmatan Keritang Indragiri Hilir adalah tradisi Menre’ bola baru. tradisi
V)

-
=
z
gl_\/lardimin Johanes, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 12-13.
gKoentjaraningrat, Pengantar IImu Antropologi (Jakarta: Akasara Baru, 1986), him. 90.
=
=
o
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Menre’ bola baru merupakan tradisi lokal yang sangat penting bagi suku
@ug@ yang masih dipertahankan dan masih dilakukan hingga kini. Tradisi ini
(2]
gada@h sebuah rangkaian kegiatan ketika sebuah keluarga akan pindah rumah

Ebartﬁ terdapat serangkaian upacara adat yang harus dijalankan, mulai saat

pul

persmpan bahan-bahan untuk membangun rumah, ketika rumah siap untuk

1Bun

Pengertian dari kata Menre’ bola berarti naik rumah, pindah rumah

=
N s g

eggun-ﬁuepu

tauzmenempati rumah baru, dalam artian suku Bugis. Rumah adat dari suku

Bu

bugg’ialah rumah panggung, namun sekarang tradisi Menre’ bola baru ini tak
hanga diperuntukan bagi rumah panggung saja. Dalam kepercayaan suku
bugi®, rumah yang mereka tempati memiliki sub bagian dan fungsi masing-
mas%g yakni Rakkeang atau bagian atap rumah, Ale Bola atau badan rumah,
Posi Bola atau bagian tengah rumah, dan Yawa Bola atau bagian dasar rumah
atau lantai rumah. Seiring perkembangan era modern saat ini tak membuat
masyrakat melupakan atau menyepelehkan tradisi ini, dimanapun ia
membangun atau mendirikan rumah, selagi ia masyarakat suku bugis tradisi
ini tetap dilakukan, karena bagi suku bugis tradisi Menre’ bola merupakan
sebuah simbol kehidupan yang mencerminkan atau mengambarkan, kesucian,
haragan, semangat, kesuksesan masa depan dan keharmonisan dalam berumah
tang%ia. Jadi tradisi ini wajib dilakukan, dan sebagai simbol rasa syukur
terh&dap anugerah, dan rahmat yang diberikan oleh Allah S.\W.T.

;- Langkah awal yang dilakukan sebuah keluarga yang hendak
mel%_(ukan acara Menre’ bola baru diawali dengan bermusyawarah bersama
ker@at atau keluarganya dan menentukan hari yang dianggap baik dalam
kale%'der kepercayaan suku bugis, kalender kepercayaan suku bugis atau hari
hari%!ang dianggap cocok dalam melaksanakan tradisi Menre’ bola atau yang
dimgksud ini adalah sebuah catatan atau pesan turun temurun yang dimana
dalain pemilihan sebuah acara baik acara Menre’ bola Maupun acara acara
ada@ang lainnya hendaknya ia melihat catatan hari hari yang dianggap baik
dalaﬁl melaksanakan sebuah acara adat. Rangkaian selanjutnya ialah memilih

salaﬁ_seorang Pabbaca bola yang akan memimpin acara Menre’ bola hingga

nery w



AV VYSAS NIN

I,U

B

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

b

D{l\_

1t

?

)

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

rumah tersebut dihuni. Pabbaca Bola adalah salah seorang tokoh adat yang
f,;mer%di pemandu atau orang yang memimpin dari rangkaian acara Menre’
(2]
g,bolf_ Pabbaca Bola yang telah dipilih akan menjalankan amanat untuk
E—’me@@ankan prosesi Menre’ bola dari awal hingga ia menempati rumah

tersebut, bahkan sampai rumah tersebut telah dihuni lama Pabbaca Bola

1Bunpu

ersgbut wajib memimpin setiap akan melaksanakan rangkaian dari tradisi

uepu

-6

Menée bola. Pabbaca Bola tidak dapat diganti dalam prosesi adat Menre’

etg_un

ola=terkecuali, Pabbaca Bola tersebut telah meninggal sehingga dapat

Bu

dlalﬁkan ke Pabbaca Bola yang lain atau atau memilih Pabbaca Bola yang
bar%SeteIah rumah selesai dikerjakan dan siap huni tibalah saatnya dimana
hariXyang telah ditentukan untuk melaksanakan acara tradisi Menre’ bola,
sebﬁum penguin rumah menempati rumah tersebut, pemilik rumah diarak
oleh Pabbaca Bola untuk mengitari rumah sebanyak tiga kali, dengan
menggunakan pakaian yang rapi dan bersih, seperti mukenah atau jilbab bagi
perempuan serta sarung dan peci untuk lelaki. Pada saat prosesi ini Pabbaca
Bola memercikkan air disetiap sudut rumah dengan menggunakan daun sirih
dan cucur bebek, pada setiap Pabbaca Bola memercikan air disudut rumah ia
juga membaca salawat nabi dan doa keselamatan, hal ini dilakukan agar sang
pemdlik rumah selalu diberi keselamatan dan dilakukan selama mengitari
rumg’h. Selanjutnya tibalah kepada acara inti Menre’ bola baru Dibola yang
dimEna ini adalah rangkaian utama dari prosesi Menre’ bola, pemilik rumah
dan %abbaca Bola berdiri di depan pintu rumah dan lalu sang Pabbaca Bola
kenﬁall membacakan salawat dan doa keselamatan, kemudian pemilik rumah
dltamk atau diarak masuk kedalam rumah oleh orang tua mereka, atau kerabat
penﬁlk rumah tersebut. Sang pemilik rumah ditarik masuk kedalam rumah
men%gunakan Patekko, yang merupakan sebuah kayu yang diartikan sebagi
simé:ol kekukuhan. Sang pemilik rumah ditarik menuju Posi Bola, dan di Posi
Bol%) tersebut telah dihidangkan sebelumnya beberapa makanan seperti,
Ma@ ’, Lapisi, Apang, Sokko hitam, Sokko putih, nasi, Umba-umba, Suwella,
Bar@gko, Bandang, Indo’ Bolu, Utti, dan gula merah Disaat ini Pabbaca

Boli_membacakan doa-doa keselamatan dengan bahan dupa dan kemenyan.

nery w
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Keunikan dalam upacara Menre’ bola karena adanya nilai kearifan lokal yang
nfmer%akan falsafah hidup masyarakat. Kearifan lokal merupakan suatu istilah
(2]
g.yang; mencuat kepermukaan dengan menghadapi prinsip, nasehat

gtataﬁ’an,norma dan prilaku leluhur masa lampau yang masih urgen untuk

npu

:dlapblkasikan dalam menata berbagai fenomena yang muncul. Sebagai suatu

rad15| yang masih dilaksanakan masyarakat suku bugis di Desa Sencalang

pun 16

n-bue

Kabgpaten Indragiri Hilir, tradisi Menre’ bola ini memiliki arti yang sangat

ermakna dalam kehidupan ini, kegiatan ini merupakan perwujudan dari rasa

6uezg_u

syu@r atas karunia tuhan yang maha esa. dimana dalam rangkaian tradisi
Me;;’nFe’ bola, selain kita melakukan doa-doa rasa syukur atas karunia yang
duma akhlrat, dan juga doa doa agar diberikan reseki dalam kehidupan sang
pemilik rumah baru tersebut.

Nilai-nilai yang didapat pada tradisi menre’ bola baru terbukti sangat
berpengaruh pada kehidupan keseharian mereka, mengenali setiap kearifan
mempunyai nilai tersendiri. Untuk melindungi keberadaannya, maka harus
mengungkap nilai-nilai yang ada pada tradisi menre’ bola baru dan
keterkaitannya berlandaskan pandangan masyarakat yang kemudian melandasi
penéfitian ini

?: Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk menulis dan meneliti
tentang: MAKNA TRADISI MENRE’ BOLA BARU DALAM
PAI:\iDANGAN MASYARAKAT BUGIS (Studi di Desa Sencalang
Kabﬁpaten Indragiri Hilir.

g.

Penégasan Istilah

;ﬁ Dalam penelitian ini terdapat beberapa redaksi kata yang menyusun
juduf penelitian ini, agar terhindar dari kekeliruan penulis memberikan
Penéasan Istilah sebagai berikut:

1. ?adisi merupakan sebuah kebiasaan yang dilakukan sekelompok

E:lasyrakat, yang diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang

A
fnereka, yang masih dijaga dan dipertahankan hingga kini. Artian lain dari

nery wr
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tradisi adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan diwariskan
%cara turun temurun, dan menjadi identitas atau ciri khas kelompok
?x’lasyarakat, dalam kehidupan mereka, yang biasanya diwariskan melalui
Esan yang berupa cerita, dan informasi tulisan yang berubah naskah-

gaskah kuno atau kitab-kitab kuno, maupun yang terdapat dalam prasasti

atau peninggalan-peninggalan kuno lainnya.
=

. Menre’ bola Baru adalah sebuah rangkaian adat dalam Suku Bugis yang

gﬁmana makna kata ini berasal dari dua kata yakni Menre’ yang berarti
faik, dan bola berarti rumah, kata ini berasal dari bahasa suku bugis. Jadi
ﬁenre’ bola memiliki artian yakni naik rumah. Rangkaian adat ini
gemiliki beberapa prosesi dalam mengerjakannya, Menre’ bola juga
gerarti jika sekeluarga ingin membangun atau menempati rumah baru
hendaknya atau diwajibkan ia untuk melaksanakan prosesi adat tersebut.
Tradisi ini umunya dilakukan pada saat membangun atau pindah kerumah
baru, yang juga merupakan sebuah berwujudan rasa syukur terhadap
karunia yang telah diberikan tuhan yang maha kuasa berupah tempat
tinggal bagi keluarga tersebut.

! Ala%n Pemilihan Judul

E Dalam pemilihan judul ini terdapat beberapa alasan yang melatar

belaﬁangi penulis tertarik memilih judul skripsi “Tradisi Menre’ Bola Baru *
=

ini sébagai bahan kajian dalam penelitian, di antaranya sebagai berikut:

1.

ggbagai mahasiswa, penulis merasa perlu untuk mengetahui dan meneliti
E;adisi menre’ bola baru di Desa Sencalang Kecamatan Keritang
éabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau sehingga dapat dijadikan sebagai
Rarya dalam menyelesaikan Studi Agama-Agama di Fakultas Ushuluddin
éniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Benulis ingin megetahui dan memahami lebih mendalam mengenai tradisi
%enre’ bola baru serta penelitian ini sangat penting untuk akademis
r%iaupun bagi masyarakat suku Bugis dalam menjalankan kehidupan
g:gngan nilai-nilai yang terdapat pada tardisi menre’ bola baru.

nery w



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

VY YNSAS NIN
()

&2

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

'cc;l)

>

o
)

\

:Jaquins uejingaAusw uep ueywnjuesusw eduey (Ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas diynbusw bueseg 'L O

Permasalahan

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

no

w

=

f;%lentifi kasi Masalah

= Adapun identifikasi masalah yang akan menjadi kajian dalam
genelitian ini yaitu :

g Pelaksanaan tradisi Menre’ Bola di Desa Sencalang.

b: Pemahaman Makna tradisi Menre’ Bola bagi masyarakat Bugis di
; Desa Sencalang.

é Nilai yang terdapat dalam tradisi Menre’ Bola Baru di Desa Sencalang.
i Tujuan masyarakat Bugis melaksanakan Tradisi Menre’ Bola Baru di
; Desa Sencalang.

Batasan Masalah

Dari berbagai persoalan-persoalan mengenai makna tradisi menre’

Bola baru dalam masyarakat Bugis (Studi di Desa Sencalang Kabupaten
Indragiri Hilir tersebut. Penulis membatasi masalah yang di teliti, yaitu
Bagaimana pelaksanaan Tradisi Menre’ Bola masyarakat Bugis di Desa
Sencalang, apa makna tradisi menre’ bola bagi masyarakat Bugis di Desa
Sencalang. dan apa nilai yang didapat dalam tradisi Menre ’Bola Baru oleh
in:@asyarakat di Desa Sencalang.
é,umusan Masalah
5 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam
enelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana pelaksanaan tradisi Menre’ Bola Baru dalam masyarakat

Bugis di Desa Sencalang?

Apa makna tradisi Menre’ Bola Baru bagi masyarakat Bugis di Desa

Sencalang?

Nilai-nilai apa saja yang didapat dalam tradisi Menre’ Bola Baru di

masyarakat Bugis di Desa Sencalang?

nerny wisey jireAg uRing JEAJIsIa AU DIwe]
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Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
8], ﬁujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi Menre’ Bola Baru
masyarakat Bugis di Desa Sencalang.

Untuk mengetahui makna tradisi Menre’ Bola Baru bagi masyarakat
Bugis di Desa Sencalang.

Untuk mengetahui nilai yang terdapat dalam tradisi Menre’ Bola Baru
oleh masyarakat di Desa Sencalang.

anfaat Penelitian

dapun maanfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat secara teoritis: penulisan skripsi ini diharapkan dapat menjadi
salah satu sumber referensi untuk memperoleh pemahaman mengenai
bagaimana tradisi menre’ bola dalam pandangan Masyarakat Bugis di
Desa Sencalang Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.

Manfaat secara praktis: penulisan skripsi ini di harapkan menjadi nilai
akademis dan mampu menambah wawasan ilmu pengetahuan terutama
dalam kajian Studi Agama-Agama. Di samping itu, manfaat penelitian
ini adalah untuk memenuhi persyaratan akademis untu mendapatkan
gelar S1 pada jurusan Studi Agama-Agama di Fakultas Ushuluddin,

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

matika Penulisan

Agar skripsi ini tersusun rapi, teratur, dan jelas sehingga mudah untuk

dipéﬁami, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:
BA@I : PENDAHULUAN

nery wisey Jjuredg uejj

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang akan dikaji,
permasalahan yang juga memiliki bagian: identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah. Tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
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LANDASAN TEORETIS

Bab ini terdiri dari pembahasan tentang kerangka terhadap
kerangka teori, tinjauan kepustakaan yang relevan.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini ialah menjelaskan tentang metode, jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisa data, dan pembahasan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menggambarkan profil lokasi penelitian dan
menjelaskan makna simbolik, proses pelaksanaan dan nilai-
nilai kearifan lokal tradisi menre’ bola baru di desa Sencalang
yang menyebabkan masyarakat suku Bugis di Desa Sencalang
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri  Hilir terus
melaksanakan tardisi menre’ bola baru serta nilai-nilai kearifan
lokal yang terdapat dalam tradisi menre’ bola baru.

PENUTUP

Dalam bab ini menjelaskan tentang temuan umum penelitian,

temuan khusus penelitian, kesimpulan dan Saran.
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5 g LANDASAN TEORETIS

2 3

1y x~ o

.oPengertian Tradisi

g‘ E’ Tradisi dipahami sebagai segala sesuatu yang turun temurun dari nenek
%moﬁng? Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat istiadat yakni

uepun-Buepu

kebiasaan yang bersifat magis religious dari kehidupan suatu penduduk asli

& . . L
an%mellputl nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan-aturan yang

@saling berkaitan, dan kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan yang
c

sudgh mantap serta mencakup segala konsepsi sistem budaya dari suatu
keb@’slayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan manusia dalam
keh@'upan sosial.* Sedangkan dalam kamus sosiologi, diartikan sebagai
kepercayaan dengan cara turun menurun yang dapat dipelihara.’

Upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya tentu
dengan mengandalkan kemampuan manusia sendiri untuk menjadikan alam
sebagai objek yang dapat dikelola untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi
dapat dikatakan bahwa kebudayaan tersebut lahir sesungguhnya diakibatkan
oleh keinginan manusia untuk memenuhi kebetuhan hidupnya, dalam bentuk
tingkah laku, pola hidup, perekonomian, pertanian, sistem kekerabatan,
straégfikasi sosial, religi, mitos, dan sebagainya. Kesemua aspek tersebut yang
kemudian harus dipenuhi oleh manusia akan melahirkan kebudayaan atau
tradgk_i.

?: Tradisi bisa diartikan sebagai warisan sejati atau warisan dari masa
Ialu.%lamun, tradisi yang terjadi berulang kali tidak dilakukan dengan cara
tert(-g’;ltu tidak disengaja atau disengaja.’® Lebih spesifiknya, tradisi bisa
me@girkan kebudayaan dalam masyarakat itu sendiri. Kebudayaan yang

mertpakan hasil dari tradisi memiliki paling sedikit tiga wujud yaitu:

ue}

@N.J.S Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1985), him. 1088.
#Ariyono dan Aminuddin Sinegar, Kamus Antropologi (Jakarta: Akademika Pressindo,

1985), hif4.

him. 69.

¥Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 1993), him 459.
& Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada Media Group, 2007),

IS

nery w
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1. Wujud kebudayaan sebagai kompleks ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
@)rma, peraturan dan sebagainya (cultural system). Sifat abstrak tidak
fapat diraba. Letaknya berada di dalam alam pikiran manusia. Ide-ide dan
gagasan manusia banyak yang hidup dalam masyarakat dan memberi jiwa
kepada masyarakat. Gagasan-gagasan tersebut tidak lepas satu sama lain,

%elainkan saling berkaitan menjadi suatu sistem budaya (adat-istiadat).

no

@/ujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan

berpola dari manusia dalam masyarakat (sosial system). Sistem sosial ini

Buepun-Buepun 16unpuiig e3did yeH

@rdiri dari aktivitas- aktivitas manusia yang berintegrasi satu dengan yang

:I'ginnya dari waktu ke waktu, yang selalu menurut pola tertentu. Sistem

gésial ini bersifat kongkrit sehingga bisa diobservasikan dan

gidokumentasikan.

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Bersifat
kongkret berupa benda-benda yang bisa diraba dan dilihat.’

Secara terminologi, kata tradisi mengandung sebuah pemahaman
tersembunyi dari tautan masa lalu dengan saat ini. Itu mengacu pada sesuatu
yang diwarisi di masa lalu tetapi masih berwujud dan berfungsi di masa lalu
sekarang. Tradisi menunjukkan bagaimana anggota masyarakat berperilaku,
bail{é’dalam kehidupan duniawi maupun terhadap hal gaib atau keagamaan.
suatl tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan dengan manusia lain atau
satungelompok dengan kelompok lain, bagaimana manusia bertindak di
IingléUngannya dan bagaimana manusia berperilaku terhadap alam yang lain.

3. la berkembang menjadi suatu sistem yang memiliki pola dan norma
dan gsekaligus juga mengatur penggunaan sanksi dan ancaman terhadap
pelagggaran dan penyimpangan. ® yang menjadi hal penting dalam memahami
tradzlgi adalah sikap atau orientasi pikiran atau benda material atau gagasan

yang; berasal dari masa lalu yang dipungut orang di masa kini. Sikap dan

oriegasi ini menempati bagian khusus dan keseluruhan warisan sejarah dan

rie

PMattulada, Kebudayaan Kemanusiaan Dan Lingkungan Hidup ( Makassar : Hasanuddin

University Press, 1997), him.1.

Mursal Esten. Kajian Transformasi Budaya (Bandung: Angkasa, 1999), him. 22.

U

nery



AV VYSAS NIN

JoiU

=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘%

ozl

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

\

JJagquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw edue) Ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynggeaw buele|iq ‘|

11

mengangkatnya menjadi tradisi atau kebiasaan. Arti yang sangat penting

YeH

en@ormatan atau penerimaan sesuatu yang secara sosial ditetapkan sebagai

}:?tradiéi menjelaskan betapa menariknya fenomena tradisi itu.

9 o

.g‘PenEertian Kebudayaan

c;é 3 Secara umum budaya sendiri budaya atau kebudayaan berasal dari
gbaha"ga sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari
é‘ ud%ﬂ (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi
@

dan @kal manusia,’

2 Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang
harL% dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan
kar)é'nya itu. Kebudayaan dalam Bahasa Indonesia sama dengan kulture
dalam Bahasa Inggris, berasal dari kata colere yang berarti mengolah,
mengerjakan. Dari makna ini berkembang pengertian kulture sebagai segala
daya upaya serta tindakan manusia untuk mengolah tanah dan mengubah
alam.°

Mengenai pengertian budaya para ahli antropologi mendefinisikan
sebagai berikut:

1. Menurut M. Harris mengatakan bahwa budaya adalah tradisi dan gaya
%dup yang dipelajari dan didapatkan secara sosial oleh anggota dalam
suatu masyarakat, termasuk cara berpikir, perasaan, dan tindakan yang
é_rpola dan dilakukan berulang-ulang.™

(2}
2. Menurut Edwards B. Taylor dalam bukunya Primitive Culture

=]

mengemukakan bahwa kebudayaan adalah satu keseluruhan yang

. .

kompleks, yang mengandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,

Bukum, adat-istiadat, dan kemampuan lain, serta kebiasaan manusia

L 2

%ebagai anggota masyarakat.™?

aKoentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009),
hlm.146.<

¥ Wahjudidjaja, 1lmu Sosial Budaya (Jakarta: Penerbit Ombak, 2012), him. 7.
HiStanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Masa Melek Media dan Budaya, terj. S. Rouli

Manalu (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 9.

45.

%_Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), him.

nery w
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3. Menurut Prof. M.M. Djojodigoeno dalam bukunya Asas-asas Sosiolog
@engatakan bahwa kebudayaan atau budaya adalah daya dari budi yang
Berupa cipta, karsa dan rasa. Cipta adalah kerinduan manusia untuk
@engetahui rahasia segala hal yangada dalam pengalamanya, yang
meliputi pengalaman lahir dan batin. Hasil cipta berupa berbagai ilmu
%ngetahuan. Karsa adalah kerinduan manusia untuk menginsafi tentang
ﬁcﬁl sangkan paran. Dari mana manusia sebelum lahir dan kemana manusia
sesudah mati. Hasilnya berupa norma-norma agama, kepercayaan.
g’edangkan rasa adalah kerinduan manusia akan keindahan, sehingga
%enimbulkan dorongan untuk menikmati keindahan. Buah perkembangan
Fésa ini adalah berbagai macam kesenian.™
= Dari penjelasan para pakar antropologi di atas dapat disimpulkan
bahwa budaya adalah suatu tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan,
nilai, sikap, makna, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, objek-objek
materi dan miik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke
generasi melalui usaha individu dan kelompok.

Dari hasil-hasil budaya manusia dapat dibagi menjadi dua macam
kebudayaan, yakni:
1. Kebudayaan jasmaniyah (kebudayaan fisik) meliputi benda-benda ciptaan

i?ﬁanusia, misalnya alat-alat perlengkapan hidup.

Ll

2. %emudian kebudayaan rohaniyah (nonmaterial) yaitu semua hasil cipta
=

manusia yang tidak bisa dilihat dan diraba, seperti religi, ilmu

&jngetahuan, bahasa dan seni.

JI9AI

Kebudayaan adalah keseluruhan dari kehidupan manusia yang terpola
daré'didapatkan dengan belajar atau yang diwariskan kepada generasi
beriﬁutnya, baik yang masih dalam pikiran, perasaan dan hati pemiliknya,
mat.%un yang sudah lahir dalam bentuk tindakan dan benda. Kebudayaan
diIe%)arikan oleh pemiliknya dengan mewariskan kepada generasi berikutnya

me@ui pendidikan formal, informal dan non formal. Oleh karena itu, gerak

I

e J

v

E'Rohiman Notowidagdo, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan al-Qur’an dan Hadis, 27.

U
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manusia yang instinktif (seperti kedipan mata, keluarnya nafas dari hidung

eH

ecaga alami saja).

% Kebudayaan dalam suatu masyarakat merupakan sistem nilai tertentu

P &dI0

ang dijadikan pedoman hidup oleh warga yang mendukung kebudayaan

ersébut Tradisi adalah sesuatu yang sangat sulit berubah, karena sudah

1Bun
—

atu dalam kehidupan masyarakat.

=4
2L

€

Lahirnya Tradisi dalam Masyarakat

Buepupn-Buep
NEN

¢ Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu

n

dariZwarisan masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika orang
mer;perikan perhatikan khusus pada fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan
fraggﬁen-fragmen yang lain. Tradisi mungkin pula hidup dan muncul kembali
setelah lama terpendam. Tradisi lahir melalui dua cara, yaitu:

Pertama, muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan secara
spontan dan tidak diharapkan serta melibatkan rakyat banyak.Karena suatu
alasan, individu tertentu menemukan warisan historis yang menarik perhatian,
kecintaan dan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui berbagai cara
mempengaruhi banyak orang. Sikap-sikap tersebut berubah menjadi perilaku
dalam bentuk upacara, penelitian dan pemugaran peninggalan purbakala serta
mergfsir ulang keyakian lama.

; Kedua, muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang
dia@gap tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh
indi?_jdu yang berpengaruh atau berkuasa. Kedua cara lahirnya tradisi tersebut
tidaE ada membedakan kadarnya. Perbedaanya terdapat antara “tradisi asli”,
yakr;g yang sudah di masa lalu. Tradisi buatan mungkin lahir ketika orang
memahaml impian masa lalu dan mampu mewujudkan impian itu untuk
kep@"};a orang banyak. Lebih sering tradisi buatan ini dipaksakan dari atas
oleltpenguasa untuk mencapai tujuan politik mereka.

Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai perubahan. Perubahan

Ag ue

kuanititatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Rakyat

M !

hl

Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Pranada Media Group, 2007),
m. 71-

nery uIse



AV VYSAS NIN

I,U

B

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

b

14

Di/l.l\_

1t

?

)
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dapat ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang kemudian mempengaruhi

2H

elugjh rakyat dan negara atau bahkan dapat mempengaruhi skala global.
% Arah perubahan lainnya adalah arah perubahan kualitatif yaitu

er@ahan tingkat tradisi. Ide, simbol, dan nilai tertentu ditambahkan dan yang

pt_ga eydio

1Bun

Iamh’ya dibuang. Cepat atau lambat setiap tradisi mulai dipertanyakan,

epun

adiragukan, diteliti ulang dan bersamaan dengan itu fragmen-fragmen masa lalu
“Zditegukan disahkan sebagai tradisi. Perubahan tradisi juga disebabkan oleh

=]

Shanyak tradisi dan bentrokkan antara satu tradisi dengan tradisi lainya.
@ o

Benffokkan itu dapat terjadi di antara tradisi masyarakat atau budaya

mas§arakat yang berbeda-beda dalam suatu masyarakat.
Py

Maé)am-macam Tradisi
Berikut ini adalah macam-macam tradisi yang masih berkembang di
tengah-tengah masyarakat Indonesia dan masih dijaga kelestarian dan
keberadaannya yaitu:
1. Tradisi Ritual Agama
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk, salah
satu akibat dari kemajemukan tersebut adalah terdapat beranekaragam
fMtual keagamaan yang dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing
%asyarakat. Ritual keagamaan tersebut mempunyai bentuk atau cara
Elelestarikan serta maksud dan tujuan yang berbeda-beda antara kelompok
%asyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya. Perbedaan ini
&sebabkan oleh adanya lingkungan tempat tinggal, adat, serta tradisi yang
élwarlskan secara turun-temurun.

Agama-agama lokal atau agama primitif mempunyai ajaran-ajaran

A31SX

§ang berbeda yaitu ajaran agama tersebut tidak dilakukan dalam bentuk
»n
t:grtulis tetapi dalam bentuk lisan sebagaimana terwujud dalam tradisi-
~
Fradisi atau upacara-upacara.'® Sistem ritual agama tersebut akan biasanya

Eerlangsung secara berulang-ulang baik setiap hari, setiap musim, atau

B JII

\
4

£ suber Budhi Santoso, Tradisi Lisan sebagai Sumber Imformasi Kebudayaan dalam

Analisa Kgbudayaan (Jakarta: Depdikbud, 1998), him. 27.

nery
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kadang-kadang saja. Beberapa ritual agama yang masih terjadi di
@asyarakat antara lain Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, syawalan dan masih
Banyak lagi.

zradisi Ritual Budaya

® Setiap masyarakat di dalam kehidupannya penuh dengan upacara,
gaik upacara yang berkaitan dengan lingkungan hidup manusia sejak dari
@éberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, sampai saat
kematiannya, atau juga upacara-upacara yang berkaitan dengan aktivitas
g’ehidupan sehari-hari dalam mencari nafkah, khususnya bagi para petani,
E}edagang, nelayan, dan upacara-upacara yang berhubungan dengan tempat
tihggal, seperti membangun, dan meresmikan rumah tinggal, pindah
%mah, dan lain sebagainya.

Upacara-upacara itu semula dilaksanakan dalam rangka untuk
menangkal pengaruh buruk dari daya kekuatan gaib yang tidak
dikehendaki yang akan membahayakan bagi kelangsungan kehidupan
manusia. Upacara ritual tersebut dilaksanakan dengan harapan pelaku
upacara agar hidupnya senantiasa dalam keadaan selamat dan mencapai
tujuan yang diinginkan.*®

Beberapa ritual budaya yang masih eksis di kalangan masyarakat di

1e3S

antaranya upacara pernikahan, upacara kematian, ritual tolak bala, dan

ST

selamatan. Tradisi menre’ bola yang dilaksanakan masyarakat Bugis
%erupakan suatu tradisi yang mempunyai makna tersendiri.
Eelaksanaannya berawal dari penafsiran masyarakat pendukungnya, serta
éicerminkan melalui praktik-praktik atau kegiatan yang berhubungan

2]
déngan tradisi tersebut.

E. Fungsi Tradisi

-

£ Demi keberlangsungan hidupnya, maka masyarakat harus menjalankan

fungSi-fungsi tersebut tradisi. Adapun fungsi tradisi bagi masyarakat, yaitu
[V}

seba'f.lai berikut:
A

5]

§'Dar0ri Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta:Gama Media,2000),him.131.
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Dalam bahasa klise dinyatakan, bahwa tradisi adalah suatu kebijakan turun
%murun. Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai
§’ang dianut di masa kini serta didalam suatu benda yang diciptakan di
&rasa lalu. Dalam Tradisi tersedia suatu fragmen warisan historis yang
a;’;pandang bermanfaat. Tradisi seperti suatu tumpukan gagasan dan
material yang dapat digunakan orang dalam bertindak dan dapat digunakan
:_Iltuk membangun masa depan dengan berdasarkan pengalaman masa lalu.
ﬁ'adisi menyediakan cetak biru untuk bertindak (tradisi kesenian,
Eerajinan, pengobatan atau profesi), contoh peran yang harus diteladani
q[adisi kepahlawanan, kepemimpinan karismatis, orang suci atau Nabi),
é’éndangan mengenai pranata sosial (tradisi monarki, konstitusionalisme,
parlementarisme), pola organisasi (tradisi pasar, demokrasi atau
kolonialisme), gambaran tentang masyarakat rujukan (tradisi masyarakat
Yunani kuno dan tradisi barat).

Memberikan legitimasi pada pandangan hidup, keyakinan, pranata, dan
aturan yang sudah ada. Semua ini memerlukan suatu pembenaran agar
dapat mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam
%‘édisi.

Menyediakan simbol identitas kolektif yang menyakinkan, memperkuat
éyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi
ééésional dengan lagu, bendera dan ritual umum merupakan suatu contoh
Etama.

g{lembantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, kekecewaan, dan
Eetidakpuasan terhadap kehidupan modern. Tradisi memberikan kesan
ét?asa lalu yang lebih bahagia dengan menyediakan sumber pengganti

e
-

kebanggaan apabila masyarakat berada dalam keadaan kritis.’

M Jrredg

him.74.

Ise

_ Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada Media Group, 2007),

nery w
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Makna Simbolik

§ g Berbicara tentang makna dan simbol, maka keduanya tidak dapat
g?dipiggahkan satu dengan lainnya. Pada hakikatnya pengetahuan manusia adalah
gpengetahuan yang simbolis. Fungsi utama dari simbol-simbol itu adalah untuk
é_merﬁbermudah berkomunikasi. Komunikasi manusia tidak hanya dengan
gsesai’r_lanya melainkan juga dengan makhluk di luar dirinya.

‘3‘: ; Menurut Herusatoto simbolik berasal dari bahasa Yunani yaitu
gsymgolos yang memiliki arti tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu

kepét:ja seseorang. Biasanya simbol terjadi berdasarkan metonimi, yaitu nama
untuk benda lain yang berasosiasikan atau yang menjadi atributnya.'® Menurut
Budi?ano Herusatoto, bentuk simbol terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:
tindakan simbol religi, tindakan simbol dalam tradisi dan tindakan simbol
dalam seni.

Fungsi-fungsi simbol yang digunakan dalam suatu upacara merupakan
suatu alat yang digunakan sebagai sarana komunikasi yang menyuarakan
pesan-pesan suatu ajaran agama dan kebudayaan yang dimiliki, terkhususnya
yang berkaitan dengan pandangan hidup sesuai dengan tujuan yang ingin
dica&ai pada ritual upacara tersebut. Simbol merupakan suatu gambaran yang
sakrﬁl dan selain itu simbol juga sebagai mediator manusia untuk berhubungan
denén sesuatu yang sakral.

g_ Manusia tidak bisa mendekati yang sakral secara langsung, karena

(2]

yangsakral itu bersifat transenden sedangkan manusia merupakan makhluk
yané'temporal yang terikat dalam dunianya. Manusia dapat mengenal sesuatu
yané-sakral sejauh bisa dikenal melalui simbol. Bahasa yang sakral kepada
marasia adalah simbol. Simbol merupakan suatu cara yang digunakan untuk

dapaf sampai pada pengenalan terhadap yang sakral dan transenden.™

IeAg ue)

=~ Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita,

3

1992),hIrfL0

2 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama upaya Memahami Keagamaan

Kepercay:.:én, Keyakinan, dan Agama (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 63.
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. Pengertian Menre’ Bola Baru
g Menre’ bola baru merupakan bentuk prestasi dan memiliki makna

1410 NeH

sebdga proses yang harus disyukuri karena kemampuan seseorang untuk

ab‘bola (membuat rumah) dapat terwujud jika dianugrahi oleh sang pencipta.

i?puéq e

rad15| menre’ bola dilakukan sebagai proses awal saat akan menempati

umgh baru.

; Bagi orang Bugis menre’bola adalah simbol kehidupan. Simbol itu

un-ﬁuepw 16

engerminkan harapan, kejayaan, masa depan, semangat dan harmoni. Oleh

6ue§

karq‘ﬁa itu, menre’ bola selalu diawali dengan ritual yang tidak boleh
diab?;cikan sekaligus sebagai tanda kesyukuran rumah yang telah dianugrahkan.
Dengan adanya rumah tersebut, berarti salah satu kebutuhan pokok telah
terpgnuhi. sebagai suatu tradisi dalam budaya, ritual menre’ bola sarat dengan
makna dan nilai-nilai kearifan lokal sebagaimana disebutkan di atas. Dengan
adanya rumah tersebut, berarti salah-satu kebutuhan pokok sudah terpenuhi.
penentuan waktu untuk melakukan tradisi menre’ bola sangat penting, maka
penyelenggaraannya disiapkan jauh-jauh hari karena harus disesuaikan dengan
waktu yang baik sesuai dengan ketentuan adat untuk orang Bugis.?

Rumah adat Bugis meencerminkan sebuah tradisi tersendiri yang
men‘jg\dikannya objek budaya materi yang indah. Bagian-bagian utama rumah
terdfi dari tiang utama aliri, terdiri dari 4 batang setiap barisnya jumlahnya
terg%tung jumlah ruangan yang akan dibuat, tetapi pada rumah yang menjadi
dari% /4 baris baris penyambung dari aliri di setiap barisnya.

z Rumah panggung kayu khas Bugis mengacu pada panutan
kepécayaan bahwa alam semesta ini terdiri atas 3 bagian. ltulah sebabnya
rum%h tradisional Bugis Makassar juga terdiri 3 bagian: yaitu Rakkeang,
bag”lgn atap rumah. Dahulu biasanya digunakan untuk menyimpan padi
dipa;vhpen yang kedua. Ale Bola, yaitu bagian tengah rumah posi’bola, dan Awa

bolas,—'yaitu bagian bawah rumah lantai rumah dengan tanah.?

IBAg u

Admin Baik, “Ungkapan Syukur Masyarakat Bugis Melalui Tradisi Menre’ Bola

baru”, dtkutip dari https://www.ilmubudaya.com/2019/08/tradisi-menre-bola-baru.html?m=1
dlakses p?&a tanggal 10 maret 2021. Pada jam 21:00

m Mattulada. Manusia dan Kebudayaan Bugis Makassar (Ujung Pandang: Arus Timur,

1972), him. 16.
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Selain menganut konsep tentang alam kepercayaan tentang pusat dunia

gatasgdunia tengah, dan dunia bawah maka para rumah pun ada pusat rumah
(2]

}Z.yanéf_ disebutkan bola, yaitu salah satu tiang yang kedua dari depan dan
%erl%ak di samping kanan. Itulah sebabnya mengapa pada upacara adat menre’
bolaiD sesajen-sesajen seringkali diletakkan di posisi bola karena di situlah roh-

roh tatau mahluk gaib) dianggap berkumpul, terutama jika ada kejadian dan

epun 1Bunpui

erlglwa khusus dalam keluarga.

z Terkait arah rumah, boleh saja memilih salah satu di antara empat
»

penfgru mata angin, tetapi setelah pengaruh Islam masuk maka timbulnya

Buepugoﬁu

anggapan baru bahwa arah rumah yang paling baik ialah menghadap ke Timur
yangj-?-berarti tampingnya berada di sebelah timur. Karena ada ketentuan di
kalaﬁgan masyarakat bahwa tidur di rumah itu kepala harus ke bagian kanan
rumah dan kaki mesti kearah tamping (bagian kiri) dan tidak boleh ke arah
Ka’bah (kiblat shalat) dengan kata lain tidak boleh ke arah barat Ka’bah

berada di sebelah barat.

. Tinjauan Kepustakaan (Penelitian yang Relevan)

Mengenai masalah pokok yang penulis angkat mempunyai relevansi
denquén buku, jurnal dan skripsi yang mempunyai relevansi dengan judul
pen@is yaitu Tradisi Menre’ Bola Baru dalam Masyarakat Bugis Studi
terhgdap Nilai Kearifan Lokal di Desa Sencalang Kabupaten Indragiri Hilir
terhg;’;dap berbagai literatur ilmiah yang dapat dijadikan rujukan dalam
merE(usun Skripsi ini karena Penulis tidak mengetahui secara mendalam
tent%r,lg tradisi tersebut. Di antara beberapa buku, skripsi dan jurnal yang
me@punyai relevansi dengan judul sebagai berikut:

1. @mm Ramdhani, mahasiswa jurusan llmu Komunikasi UIN Alauddin
E}Iakassar yang meneliti pada tahun 2016 dengan penelitian yang yang
"(gnerjudul ”Makna Tradisi Masoppo Bola pada Masyarakat Bugis di

-
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone”. Hasil penelitian ini

3
@
S
Q
c
S
Q
x
QD
§=)
x
QD
5
o
QD
=
QD

makna tradisi masoppo bola pada masyarakat

nery wigey|
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Bugis Bone adalah sebagai bentuk harapan dan doa bagi kesejahteraan dan
ﬁi%bahagiaan pemilik rumah.?

Gktriana, mahasiswa jurusan Antropologi Universitas Hasanuddin yang
Eweneliti pada tahun 2015 dengan penelitian yang berjudul“Ritual
Mabbedda’ Bola pada Masyarakat Bugis di Kecamatan Lamuku
é_abupaten Bone”. Penelitian ini membahas tentang ritual Mabbedda’ bola,
@mana mabbedda’ bola merupakan rangkaian upacara naik rumah baru.
Ritual mabbedda’ bola merupakan bentuk rasa syukur atas rumah yang
garu dibangun oleh pemilik rumah. Ritual mabbedda’ bola terdapat
Beberapa tahap, diantaranya adalah Mappassili’ dan penempelan tangan.?
éq(ripsi Andi Nur Alim, Mahasiswa jurusan IImu Komunikasi Uin
gxlauddin Makassar yang meneliti pada tahun 2014 dengan penelitian yang
berjudul “Pesan Dakwah Dalam Tradisi Menre’ Bola Bugis di
Binagasangkara Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros (Studi Dakwah
Kultural). Merupakan penelitian yang mencoba menjabarkan tentang
tradisi Menre’ Bola Bugis dalam menyampaikan dakwah serta mengetahui

efektivitas tradisi Menre’ Bola Bugis dalam pelaksanaan dakwabh. ¥

NS Jo AJIsIdATU) dTWER[S] 3}€)}S

% Imam Ramdhani “Makna tradisi Masoppo pada Masyarakat Bugis Bone” (SKripsi

Sarjana:F‘akuItas Dakwah dan Komunikasi Universitas UIN Alauddin Makassar, 2016)

<& Oktriana “Ritual Mabbedda’ Bola pada Masyarakat Bugis Di Kecamatan Lamuru

Kabupatélh Bone” (Skripsi Sarjana: Fakultas IImu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin
Makassar7+2015).

# Andi Nur Alim “Pesan Dakwah dalam Tradisi Menre’ Bola Bugis di Binagasangkara

Kecamatn?_’n_ Bontoa Kabupaten Maros” (Skripsi Sarjana:Fakultas Komunikasi Universitas
AlauddingViakassar,2014).
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Mgsyarakat Bugis

Bape

Tabel 11.1
~z [O Perbedaan dan Persamaan Penelitian Serupa
o x —_
—_— O . . R
§ £ | N&ma Peneliti dan Peneﬁ’ﬁdr:ﬁdaan Penelitian Persamaan
N8 | Judul Skripsi Terdahulu Penelitian Peneliti| Penelitian
3 -
1§‘ Imgn Ramdhani, Meneliti tentang meneliti tentang Mengungkap
% llnay Komunikasi  makna tradisi Makna ritual menre Jmakna yang
2 UIN Alauddin masoppo bola bola baru yang ada pade
2 [Makassar. judul suatu budaya
¢ [skfipsi Makna
s [Tradisi Masoppo
@ Bola pada

N

OkKtariana,
Arvceropologi
Universitas
Hasanuddin
Makassar. judul
skripsi, Ritual
Mabbeda’ Bola
pada Masyarakat
Bugis di Kecamatan
Lamuru Kabupaten
Bone

Meneliti tentang
proses pelaksanaan
Ritual Mabbeda’
Bola

Meneliti tentang
Makna ritual menre
bola baru

Menggunakan
metode
penelitian
kualitatif dan
pendekatan
fenomenologi

s

JoquunNs UBYNqaAUSW UEp UByWwNjueouau Bdue) 1ul Siin} BAJBY yninjas Neje ueibeqgas dinbud

Andi Nur Alim,
IIner Komunikasi
UIN Alauddin
Makassar. judul
sketpsi, Pesan
Dakwah Dalam
Tradisi Menre’ Bola
Bugis di
Bi;ﬁbégasangkara
Kegamatan Bontoa
KaBupaten
Maros(Studi

Meneliti tentang
Pesan Dakwah
Dalam Tradisi
Menre’ Bola Bugis

Meneliti tentang
makna ritual Menre
Bola baru

Memiliki
objek
penelitian
yang sama

Dakwah Kultural)
[+
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E. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.

cPenélitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

uepuouﬁunpum;g.exd!o NeH

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,

un-6

mis%nya persepsi, perilaku, tindakan, motivasi dan lain-lain. Dalam penelitian

Buep

desKCrJiptif memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau kelompok
orar% tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara dua
geja?ia_ atau lebih.”

 Penelitian ini membahas tentang “Makna Tradisi Menre’ Bola Baru
Dalam Masyarakat Bugis (Studi di Desa Sencalang Kabupaten Indragiri
Hilir)”. Maka dibutuhkan untuk analisa yang cukup, makanya peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif, karena dalam penelitian ini dituntut
untuk memperdalam data (indep interview), karena metode kualitatif adalah
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Ucapan atau
tulisan dan perilaku yang dapat diamati dan orang-orang (subjek) itu sendiri.
Ala%Qn penulis menggunakan metode kualitatif untuk lebih mudah apabila
bertfibungan langsung dengan kenyataan yang tidak terkonsep sebelumnya
tenténg keadaan dilapangan dan data yang diperoleh dapat berkembang seiring

deng"cén proses penelitian berlangsung.

=]
Tené.)at dan Waktu Penelitian

é’ Adapun tempat yang dijadikan tempat penelitian ini adalah di Desa
Sen@alang Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
Lokc;nEFSi ini dipilih karena masyarakat Sencalang masih melaksanakan tradisi
Menie’ Bola tersebut. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada

tan@al 6 Mei 2021 sampai bulan Agustus tahun 2021.

iy
z
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), higa. 49.
=
=
= 22
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oL
)

Sumber Data Penelitian
g Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada
emdampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu

= erigtiwa subjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan

uyia e3dio YeH

Bunp

syan‘gt-syarat ketentuan sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar

sesuai dan alamiah dengan fakta yang kongkrit.

=
— Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha

pun-6uepun

pen%ti dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan

Bue

info%rjnan data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang memiliki
kom;pgetensi pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang Tradisi
menge’ bola baru dalam pandangan Masyarakat Bugis (Studi terhadap nilai
keaﬁfan lokal di Desa Sencalang Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir. Sumber data yang diperlukan peneliti dalam penelitian ini, yakni:
1. Data Primer
Data Primer adalah sumber data peneliti yang diperoleh langsung
dari peneliti kepada sumbernya (sumber asli ) tanpa ada perantara.?® Oleh
karena itu data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
E)f()e:neliti dari sumber utamanya. Menurut Lofland bahwa sumber data
g:tama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan
g_ndakan adalah kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
giwawancarai yang dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman
\ﬁdeo/audio tapes, pengambilan foto atau film.?’ Adapun nama-nama

L
Wforman pada penelitian ini yaitu:

-

JrreAg uejng jo 4

& sangadiji, Etta Mamang dan Sopiah. Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis Dalam

Penelitiaﬁi(Yogyakarta: Andi, 2017), him. 171.

g'Leny Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 157.
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Tabel 111.1
T © Informan Penelitian
=
5 =
g No Nama Umur/Tahun Pendidikan Keterangan
o ¢l |Bahar 67 Tidak Tamat SD | Sandro/Pabbaca
5 5 unus andro/Pabbaca
5 2 Y 70 SMA Sandro/Pabb
S  §£3 |Mabbate 65 Sl Tokoh Agama
S 54 [Nuraini 28 MA Masyarakat
32 E5 |Kamua 65 SD Masyarakat
2 =6 |Najirah 70 SD Masyarakat
g-' 7 Sania 46 Tidak Tamat SD Masyarakat
§ 78 [Maryam 53 SMA Masyarakat
@  (n9 [Sudirman 40 SD Masyarakat
10 [Saide 42 SMP Masyarakat
#11 Hamsah 38 MTS Masyarakat

2. éjata Sekunder

Sumber Data Tambahan atau Data sekunder merupakan sumber
data diluar kata dan tindakan seperti buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen
pribadi, foto, dan lain sebagainya yang mampu memberikan tambahan
serta penguatan terhadap data penelitian yang telah dikumpulkan
sebelumnya.

Sumber data tambahan diperlukan untuk menambah data-data yang
berada diluar data utama atau data primer sehingga peneliti mendapatkan
Banyak tambahan data. Sumber data tambahan pada penelitian ini adalah
Ejku, arsip, majalah ilmiah, serta dokumentasi yang menunjang atau
5erhubungan dengan tema dari penelitian yang akan dilakukan yang
éidapatkan dari perpustakaan, toko buku, serta dokumentasi saat penilitian

@rlangsung.

<
Trié.}]gulasi

f Triangulasi merupakan pendekatan analisa data yang mensintesa data
dari;c;berbagai sumber. Trianggulasi merupakan suatu cara untuk mendapatkan
datagyang benar-benar absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda.
Triaéggulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
merﬁ'anfaatkan sesuatu di luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan
atalggebagai pembanding data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian

. -y
ini, yaitu:

nery
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1. Triangulasi Sumber

g Triangulasi Sumber merupakan suatu cara untuk membandingkan
fflan memeriksa kembali kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
@elalui sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil observasi
dengan wawancara dan membandingkan antara pernyataan secara umum

é_engan pernyataan secara pribadi.

N

’Tc:riangulasi Waktu

o Triangulasi Waktu digunakan untuk melihat kevalidan data

Buepun-Buepun 16unpuiig e3did yeH

&rkaitan dengan perubahan suatu proses atau tingkah laku manusia.
:N;'Iengingat perilaku manusia yang terus mengalami perubahan dari waktu
Ké waktu. Sehingga observasi yang dilakukan tidak dilakukan satu kali
?aja.
Triangulasi Metode

Trianggulasi Metode merupakan suatu usaha untuk memeriksa

keabsahan data atau memeriksa keabsahan temuan penelitian. Trianggulasi

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. Selain itu,

pelaksanaannya dapat dilakukan dengan cara cek dan ricek.?

wn
. Tek;igik Pengumpulan Data

@ Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat

V]
men@ntukan baik tidaknya suatu penelitian. “Metode pengumpulan data adalah
(2]

Jlaquuns ueyingFuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq “
w

tekrg:k atau cara-cara yang dapat digunakan penelitian untuk mengumpulkan
data? karena penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Reaseach), maka
metgde yang digunakan adalah sebagai berikut:

;h Adapun metode-metode pengumpulan data yang digunakan adalah

®. .
sebagai berikut:

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

= Seorang penelitian harus melakukan kegiatan pengumpulan data.

wn
Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan
-

M J

Y
4

%_Bachtiar S. Bachri, “Menyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian
Kualitati@, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol.10. No.1, April 2010, him. 56-57.
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baik tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau

Buepun-6uepun gﬁunpu&Q ego )!%H

ara%ara yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.”® Ada pun

ebétapa metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebgai berikut:

@bservasi

® Menurut Sutrisno Hadi, observasi merupakan suatu proses yang
Igompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
@éikologis. Dua di antara yang yang terpenting adalah proses pengamatan
dan ingatan. Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan
ecl?mgan cara mengamati secara langsung bagaimana tradisi menre’ bola
Baru ini dan mencatat secara sistematis, dan objektif terhadap berbagai
%acam fenomena dalam situasi sebenarnya, maupun dengan situasi
guatan.

Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan
peneliti dengan menggunakan panca indra. Jenis obsevasi yang digunakan
adalah partisipan pasif, yaitu di mana peneliti melakukan pengamatan dan
pengumpulan data di Desa Sencalang Kecamatan Keritang Kabupaten
Indragiri Hilir yang berkaitan pada tradisi menre’ bola baru dengan cara
turun langsung ke lokasi penelitian dan ikut serta dalam proses
pelaksanaan di dalamnya.*

S Adapun data yang peneliti ambil dalam tradisi menre’ bola baru

je}

mi yaitu penulis mengetahui proses pelaksanaan, tahap pelaksanaan, media

I

ﬁang digunakan dan makanan yang disajikan pada saat melakukan upacara
ﬁadisi menre’ bola baru selama berlangsung.

upn

Objek dalam penelitian kualitatif yang diobservasi dalam penelitian

T

i terdiri atas tiga komponen, yaitu:

Place, atau tempat di mana interaksi dalam situasi sosial sedang
berlangsung. Dalam penelitian ini tempatnya di Desa Sencalang
Kecamatan Keritang kabupaten Indragiri Hilir.

Actor, pelaku atau orang-orang yang memainkan peran tertentu. Dalam
penelitian ini masyarakat, tokoh agama, sandro bola dan lain

JrreAg uggng jo A)psx

% Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh

Burhan B%ngin, Edisi Pertama (Cet. 1V; Jakarta: Kencana,2009), him. 93.

Q'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: ALFABETA,Cv, 2019), him.223.
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sebagainya yang ikut melaksanakan tradisi menre’ bola baru di Desa
Sencalang Kecamatan Keritang kabupaten Indragiri Hilir.
Activity, yaitu aktivitas atau kegiatan yang berlangsung dalam situasi
sosial. Dalam penelitian ini yaitu kegiatan ritual pindah rumah baru
yang berlangsung di Desa Sencalang Kecamatan Keritang kabupaten
Indragiri Hilir.
-awancara

Metode wawancara atau interview merupakan suaatu teknik
ngumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan

secara lisan dan jawabannya pun diterima secara lisan pula®.

d

= Jenis wawancara yang digunakan adalah penelitian ini adalah
tvawancara mendalam, vyaitu suatu cara mengumpulkan data atau
imformasi dengan cara langsung wawancara dengan informan agar
mendapatkan data lengkap dan terstruktur.*

Penelitian ini memakai atau menggunakan wawancara tidak
terstruktur yaitu peneliti  maupun subjek penelitian lebih bebas
mengemukakan atau mengungkapkan pendapatnya tentang budaya yang
dilakukan. Peneliti juga akan merasa lebih bebas dalam mengatur kata-
l%::ata, tidak terkekang, dan terkesan resmi peneliti juga bisa menyiapkan
g@mbu-rambu pertanyaan awal, lalu ketika hendak akan melakukan

@awancara dikembangkan seperlunya. yang lebih penting peneliti tidak

I

ferkesan mengajari kepada informan.*

3' Wawancara dilakukan kepada informan yang benar-benar
%engetahui proses tradisi menre’ bola baru, informan terdiri dari sandro
Eﬂola, tokoh Agama, masyarakat, pemilik rumah dan lain sebagainya yang
tRut serta dalam ritual menre” bola baru,

=

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung:

Remaja Resdakarya, 2009), him. 222.

Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. 1V;

Jakarta: BT. Bumi Aksar, 2011), him. 73

Suwardi Endraswara, Metode Penelitian Kebudayaan, him. 213.
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3. Dokumentasi

g Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh
fhelalui dokumen-dokumen.** Bahan dokumen seringkali menerangkan
geristiwa yang sudah terjadi mencakup kapan, apa, dimana dan mencakup
detail-detail dan hal-hal khusus. Sebagian besar data berbentuk arsip foto,
j?x_rnal kegiatan, dan lain-lain. Sifat utama yang tak terbatas pada ruang dan

@aktu sehingga bisa dipakai untuk menggali informan. Pada tahap

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

%Ianjutnya, dokumen-dokumen tersebut disusun berdasarkan kategori-
»

(;)Kategori tertentu untuk memudahkan peneliti menentukan topik yang
dibutuhkan.

Peneliti mendokumentasikan kegiatan selama berlangsungnya

eld

wawancara sebagai bahan lampiran sekaligus juga sebagai bukti bahwa
peneliti telah benar-benar melakukan kegiatan penelitian. Dalam setiap
perdokumentasian, peneliti menggunakan handphone dimana alat tersebut

digunakan untuk mengambil foto, video, serta rekaman suara hasil

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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wawancara yang dibutuhkan oleh peneliti.

Poulasi dan Sampel
1. @)pulasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun seorang
gin meneliti secara keseluruhan yang ada dalam wilayah penelitian.

wg[s] 33

Menurut Maulidi populasi adalah himpunan sebuah individu atau objek

Jaquuns ueyingakusaw TEp uejwnjuesusw eduey (ul siny efuey yninjas neje uelbeges dinbusaw Buele|q °L

n

yang menjadi sebuah bahan pembicaraan atau bahan penelitian. ** populasi
éang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di
Besa Sencalang Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir yang
&elaksanakan tradisi menre’ bola baru, peneliti mengambil populasi

Eenelitian pada masyarakat Desa Sencalang Kecamatan Keritang
=~

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Rabupaten Indragiri Hilir.
o]

fure

¥ Musaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:
Bumi Ak§ara,2006), him.73.
g'Ali Maulidi, Teknik Belajar Statistik 2 (Jakarta : Alim’s Publishing, 2016), him. 2.
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Sampel
g Menurut Singarimbun, sampel diartikan sebagai bagian dari
fopulasi yang menjadi sumber data sebenarnya, dengan kata lain sampel

gdalah bagian dari populasi. Pengambilan sampel itu dimaksudkan

§ébagian representative dari seluruh populasi, sehingga kesimpulan juga
l_:g_grlaku bagi keseluruhan populasi. Sedangkan mengenai besarnya jumlah
%mpel yang diambil dari populasi, penulis berdasarkan pendapat Ronny
ﬁanitijo Soemitro, yang mengungkapkan” pada prinsipnya tidak ada
geraturan yang ketat untuk secara mutlak menentukan beberapa persen
S;Zmpel tersebut yang harus diambil dari populasi, namun pada umumnya
gang berpendapat bahwa sampel berlebihan adalah baik dari kekurangan
scampel”.36

Berdasarkan pendapat tersebut maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan purposive sampling atau sampel bertujuan, yaitu mengambil
sampel yang benar-benar mencerminkan ciri-ciri dari yang cukup
mewakili yaitu terdiri dari orang-orang yang dipandang mengetahui,
memahami dan pernah mengikuti secara langsung terhadap pelaksanaan
turjadisi menre’ bola baru di Desa Sencalang Kecamatan Keritang
ﬁabupaten Indragiri Hilir.
%dapun sampel yang dimaksud terdiri dari:
Pabbaca Bola Desa Sencalang Kecamatan Keritang Kabupaten
Indragiri Hilir.
Tokoh Agama Desa Sencalang Kecamatan Keritang Kabupaten
Indragiri Hilir.
kepala Desa Sencalang Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.
masyarakat Bugis Desa Sencalang Kecamatan Keritang Kabupaten

Indragiri Hilir.

i Jliedg uelpks J@ Aj1s1urun dige

Y
4

5 Ronny Hanitijo Soemitro, Metode Penelitian Hukum dan Jurimetri (Jakarta : PT Ghalia

Indonesiaz 1990), him. 46.
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. Teknik Analisis Data

§ @ Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
(2]

g,data‘;; yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
o . .
;dok&menta3| Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang
Q.

§suda}h terkumpul dalam penelitian ini. setelah data yang berasal dari lapangan

pun !

erkumpul dan disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis
kar&menganallsw data tersebut dengan pendekatan deskriptif analitik, yaitu

erL%aha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa

Bue uné)ﬁue

adalgya (Makna Tradisi Menre’ Bola Bugis).®
> Sehingga dapat dipahami secara menyeluruh dan secara jelas terhadap

mas@ah yang diteliti. Setelah semua data terkumpul maka penulis akan

merfyusun data tersebut dengan secara teratur dan tersusun sebagai berikut:

1. Reduksi data (data reduction) merupakan kegiatan merangkum, memilih
hal-hal pokok, fokus pada hal yang penting, mencari tema dan polanya.
Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan. Pada teknik ini peneliti merangkum, memilih
dan mencatat data yang penting yang diperoleh saat penelitian di lapangan.
Adapun data mengenai tradisi menre’ bola baru diperoleh dari hasil
\%awancara peneliti dengan para informan.

no

%enyajian data (data display) merupakan sekumpulan informasi yang
%rsusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
gngambilan tindakan. Pada tahap ini peneliti menyajikan data dari hasil
wawancara yang telah direduksi dalam bentuk teks naratif. Penyajian data
@igunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman pada tradisi menre’ bola
Earu serta sebagai acuan untuk mengambil tindakan pemahaman dan
ghalisis sajian data. Setelah peneliti memperoleh data mengenai menre’
@Tola baru maka data tersebut disusun dan disajikan dalam bentuk narasi
éan lain sebagainya.

-
[

ﬁSallm dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Cipta Pustaka Media,

2012), hlf.119

%Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him.23.
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3. Penarikan kesimpulan/verifikasi  (conclusing drawing/  verifikasi)

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

@erupakan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah berdasarkan
hasil analisis data. Menurut Miles dan Huberman. Langkah ketiga dalam
ahalisi data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Eesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan
Berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
t%hap pengumpulan data, maka kesimpulan yang ditemukan merupakan
Igesimpulan yang lebih dapat dipercaya. Dalam peelitian ini, peneliti
g)elakukan penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari

¢ari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi dan
QO
wawancara.*”

QO
<]

qey| JrreAg uejng yo AJISIdATU) dIWR][S] d}e}§

‘Miles, dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta:Ul Perss, 1992), him.85.

g
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E. Berdasarkan hasil penelitian tentang tradisi Menre’ Bola Baru pada
asyarakat Bugis di Desa Sencalang Kecamatan Keritang Kabupaten

Indri‘giri Hilir, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Tradisi menre” bola baru, merupakan sebuah rangkaian upacara adat yang
glakukan oleh masyarakat suku bugis di saat sebuah keluarga akan
g;erpindah atau telah membuat rumah yang baru, terdapat beberapa
t%ngkaian upacara adat yang wajib dilaksanakan sebelum sang pemilik
@jmah menempati rumah tersebut. Menre’ yang berarti naik, dan bola
berarti rumah, jadi Menre’ bola, berarti sebuah rangkaian adat pada saat
seseorang akan masuk rumah baru. Tradisi Menre’ bola ini memiliki
beberapa prosesi adat yang telah terbagi bagi sebagaimana dengan
pelaksanaannya tersendiri, biasanya juga dilaksanakan pada hari-hari
tertentu, dalam pelaksanaannya dipimpin oleh seseorang Pabbaca Bola,
yang telah dipilih oleh keluarga yang hendak melaksanakan tradisi Menre’
bola tersebut.

fradisi Menre’ bola, merupakan sebuah upacara adat yang dilakukan oleh
masyarakat di desa Sencaang, kecamatan Keritang, kabupaten Indragiri
é_ilir. Tradisi Menre’ bola ini merupakan sebuah uapacara adat yang telah
«?:tlakukan sejak saman dahulu kala yang telah diwariskan oleh nenek
%oyang suku bugis yang masih dipertahankan hingga saat ini, dan tradisi
#henre’” bola ini adalah sebuah kegiatan yang wajib dan sangat sering
F_Lilaksanakan oleh masyarakat suku bugis di desa Sencalang, kecamatan
Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir. Tradisi Menre’ bola ini juga telah
genjadi falsafah hidup masyarakat suku bugis yang mengandung banyak
@akna makna dan pencerminan kehidupan masyarakat suku bugis.

Eradisi menre’ bola baru merupakan upacara adat yang dilakukan oleh

gasyarakat bugis di Desa Sencalang Kecamatan Keritang Kabupaten
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Indragiri Hilir dalam rangka memasuki rumah baru, dimana prosesi yang
@akukan ialah tidak lain agar rumah tersebut dijauhkan dari marabahaya
@an mendapat keselamatan beserta para penghuninya. Bahwasanya tradisi
_Eli dilakukan serta merta dengan mengharap keridhoan dari Allah swt.
Semata dalam rangka memasuki rumah baru yakni semua tergantung
Izembali dari niat dan harapan dari si pemilik rumah agar dihindarkan dari
é-CSgala hal yang tidak baik dan dijauhkan dari roh-roh pengaruh jahat. Dan
semua keluarga yang menempati rumah baru tersebut selalu merasa aman
&%m tentram. dalam Upacara menre’ bola baru mempunyai nilai-nilai yang
rjl:wemiliki muatan seperti nilai silaturahmi, nilai kekeluargaan, adanya nilai

Kébersamaan, nilai gotong royong dan tolong menolong.

QO
<]

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti

menyarankan:

1. Agar masyarakat tetap mempertahankan dan melestarikan kebudayaan

yang telah diwariskan oleh budaya leluhurnya.
Sebagai salah satu warisan budaya nusantara sudah menjadi kewajiban
yntuk merawat dan melestarikan kebudayaan Suku Bugis dengan cara
%enghormati, dan menghargai budaya tersebut.
Masyarakat suku Bugis harus selalu memperhatikan makna yang terdapat
%Iam tradisi menre’ bola baru, agar masyarakat dapat memahami makna

(o]
dan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi menre’ bola baru.
=]
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

TRADISI MENRE’ BOLA BARU DI DESA SENCALANG
CAMATAN KERITANG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
PROVINSI RIAU

&
S NIN d!1ufeidio sjeH o

Fokus

Daftar Pertanyaan

=6

Makna Simbolik Tradisi Menre’ bola
2

baru pada Masyarakat Suku Bugis di
Py

Dgsa Sencalang Kecamatan Keritang

=
Kabupaten Indragiri Hilir.

1.) Apa ada makna simbol Tradisi

Menre’ bola baru yang tidak

anda ketahui?

2.) Apa saja makna tiap-tiap

simbolik yang terdapat dalam

tradisi Menre’ bola baru?
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N

Proses pelaksanaan Tradisi Menre’ bola
baru pada Masyarakat Suku Bugis di
Desa Sencalang Kecamatan Keritang

Kabupaten Indragiri Hilir.

1.) Apa pengertian dari Tradisi

Menre’ Bola baru?

2.) Bagaimana serangkaian Prosesi

Pelaksanaan Tradisi Menre’
Bola Baru pada Masyarakat
Suku Bugis di Desa Sencalang
Kecamatan Keritang Kabupaten

Indragiri Hilir?

3.) Apa saja Alat dan Bahan yang

dibutuhkan dan diperlukan
dalam proses pelaksanaan
Tradisi Menre’ Bola Baru pada
Masyarakat Suku Bugsi di Desa
Sencalang Kecamatan Keritang

Kabupaten Indragiri Hilir?
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apa saja surah dan doa yang
dibaca ketika akan
melaksanakan Tradisi Menre’

Bola Baru ?

Buh
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Nilai-nilai yang Terdapat dalam Tradisi
A/énre " Bola Baru di Desa Sencalang
K?_&réamatan Keritang Kabupaten
Ingragiri Hilir.

neiy eysng

2)

3)

apakah semua masyarakat
mengetahui nilai-nilai yang
terdapat dalam Tradisi Menre’
Bola Baru?

apa yang anda ketahui tentang
Nilai-nilai yang Terdapat dalam
Tradisi Menre’ Bola Baru di
Desa Sencalang Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir?

Bagaimana upaya masyarakat
mempertahankan Nilai-nilai
yang terdapat dalam tardisi

Menre’ Bola baru tersebut?
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.

Kami sampaikan bahwa mahasiswa berikut ini :

Nama : Rosmida

Tempat/ Tgl. Lahir . Keritang, 06/06/1996
NIM : 11730323073

Fakultas : Ushuluddin

Jurusan/ Semester  : Studi Agama-agama / IX
NO. HP . 085280346342

Alamat : Pekanbaru

Email . indahindha09@gmail.com

adalah benar mahasiswa Fakultas Ushuluddin yang akan melakukan riset dalam
rangka penulisan Skripsi Tingkat Strata Satu (S1) pada Fakultas Ushuluddin UIN
Suska Riau dengan Judul :

“Makna Tradisi Menre' Bola Baru Dalam Masyarakat Bugis (Studi Nilai Kearifan
Lokal di Desa Sencalang Kabupaten Indragiri Hilira”

dengan lokasi penelitian : Di Desa Sencalang Kabupaten Indragiri Hilir

Untuk maksud tersebut, dengan hormat kami mohon kiranya Bapak berkenan
memberikan izin dan rekomendasi riset mahasiswa tersebut.

Demikian kami sampaikan, atas perkenan Saudara diucapkan terimakasih.

Wassalam

V4. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.A.
19700617 200701 1 033

Tembusan:
Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau

Nery uis
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan It Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761)39117PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/45502
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Pra Riset dari : Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas Ushuluddin UIN

Suska Riau, Nomor : $-3997/Un.04/F.IIIPP.00.9/11/2021 Tanggal 24 November 2021, dengan ini memberikan
rekomendasi kepada:

1. Nama : ROSMIDA

2. NIM/KTP : 11730323073

3. Program Studi : STUDI AGAMA-AGAMA

4. Jenjang 1

5. Alamat © PEKANBARU

6. Judul Penelitian : MAKNA TRADISI MENRE' BOLA BARU DALAM MASYARAKAT BUGIS (STUDI
NILAI KEARIFAN LOKAL DI DESA SENCALANG KABUPATEN INDRAGIR! HILIR)

7. Lokasi Penelitian . DESA SENCALANG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 26 November 2021

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan {SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
e PROVINS! RIAU

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Indragiri Hilir
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Tembilahan

3. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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Rosmida, lahir di Keritang pada tanggal 06 Juni
1996, Penulis merupakan anak kedua dari 2 bersaudara.
Nama Orang Tua Ayah Baharuddin dan Ibu Bernama Siti
Rahmah. Pendidikan formal yang pernah ditempuh oleh
penulis adalah Sekolah Dasar Negeri 026 Pancur,
Kecamatan Keritang. Indragiri Hilir pada tahun 2009-2010
dan Sekolah Madrasah Tsanawiyah Al- islahiyah 2012-

3 Y

W)

013. SEkoIah Aliyah Al-Islahiyah Pancur 2015-2016. Dan pada tahun 2017
nullscmelanjutkan pendidikan S1 pada jurusan Studi Agama-Agama Fakultas

g ehe

jshuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Dalam masa pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

iau penulis melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Lintas

nEmeoggw edueytul

tara Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau pada tanggal
Juli-15 September 2020. Setelah melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata
KN) penulis melanjutkan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Wilayah

RW D UBW

ememgnan Agama Provinsi Riau Kota Pekanbaru pada tanggal 01 Oktober
20-350ktober 2020.

§enu|is melakukan penelitian pada masyarakat “masyarakat di Desa

quns uewge/(

encalagg Kecamatan Keritang dengan judul: “ Makna Tradisi Menre’ bola baru

alam S/Iasyarakat Bugis (Studi Di Desa Sencalang

X e

abupaftpn Indragiri Hilir)”.
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